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This study aims to determine whether profitability and capital structure affect the
occurrence of tax evasion, with firm size as a moderating variable. The object of the
research was carried out at energy sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2021. The sampling technique used purposive sampling with a total
sample of 93 secondary data in the form of annual financial reports and other financial
data information which was processed based on criteria for the period of the financial
year. Observation of research data was carried out from November 2022 to January
2023 on the website www.idx.co.id. The results of research and descriptive statistical
tests using ETR (Effective Tax Rate) calculations show that profitability and capital
structure simultaneously have a significant effect on tax evasion. Partially from the
independent variable test, the results showed that the capital structure variable had a
significant positive effect on tax evasion with a p-value of Sig 0.033 (probability value
less than Sig 0.05) and the firm size moderation variable proved to be able to entertain
the positive effect of capital structure on tax evasion with a p-value of Sig 0.024. While
the profitability variable does not have a significant positive effect on tax evasion with
a p-value of Sig 0.442 (probability value more than Sig 0.05) and the moderation
variable of firm size is proven to be unable to cause a positive effect of profitability on
tax evasion with a p-value Sig 0.099.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan struktur modal
berpengaruh terhadap terjadinya penggelapan pajak, dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi. Objek penelitian dilakukan pada perusahaan sektor energi
yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2021. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 93 data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan informasi data keuangan lainnya yang
diolah berdasarkan Kkriteria untuk periode tahun buku tersebut. Pengamatan data
penelitian dilakukan pada periode November 2022 sampai dengan Januari 2023 pada
website www.idx.co.id. Hasil penelitian dan wuji statistik deskriptif dengan
menggunakan perhitungan ETR (Effective Tax Rate) menunjukkan bahwa profitabilitas
dan struktur modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penggelapan
pajak. Secara parsial dari uji variabel independen, hasil penelitian menunjukkan
variabel struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap penggelapan pajak
dengan nilai p-value Sig 0,033 (nilai probabilitas kurang dari Sig 0,05) dan variabel
moderasi ukuran perusahaan terbukti dapat melemahkan pengaruh positif dari
struktur modal terhadap penggelapan pajak dengan nilai p-value Sig 0,024. Sedangkan
variabel profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap penggelapan pajak
dengan nilai p-value Sig 0,442 (nilai probabilitas lebih dari Sig 0,05) dan variabel
moderasi ukuran perusahaan terbukti tidak dapat melemahkan pengaruh positif dari
profitabilitas terhadap penggelapan pajak dengan nilai p-value Sig 0.099.

I. PENDAHULUAN

Pajak sebagai salah satu pemasukan yang
jumlahnya besar bagi suatu negara yang
kemudian akan dialokasikan oleh pemerintah
untuk dapat memenuhi berbagai kebutuhan
masyarakat dan negara, sehingga memegang
peranan penting demi mendukung dan menyo-
kong keuangan negara (Novianto & Yusuf, 2021).
Penerimaan pajak negara Indonesia mengalami

peningkatan sebesar 8-10% dari tahun 2019-
2021, tetapi belum mampu menutupi belanja
negara yang jumlahnya hampir dua kali lipat dari
penerimaan negara (www.bps.go.id).

Kondisi ini membuat pemerintah melalui
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengesahkan
Undang Undang terbaru, Harmonisasi Perpaja-
kan dalam UU No.7 Tahun 2021 untuk mening-
katkan penerimaan negara, yang berisikan
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kenaikan tarif PPN yang semula 10% menjadi
11% dan kedepannya akan menjadi 12%,
peningkatan tarif PPh progresif yang semula
30% menjadi 35%, meningkatkan cukai rokok,
dan meningkatkan jumlah subjek paja.k. DJP juga
berusaha melakukan fungsi pengawasan atas
pelaksanaan kewajiban pajak yang dilaksanakan
subjek paja.k. Hal ini disebabkan hingga sekarang
masih ada penggelapan paja.k yang dilaksanakan
wajib pajak badan (Mauren & Purwaningsih,
2022).

Menurut statistik Kementrian Keuangan,
terdapat peningkatan sengketa pajak dari tahun
2019-2021 yakni sekitar 20% setiap tahunnya
(www.kemenkeu.go.id). Menurut tax justice
network, Indonesia menempati posisi keempat
sebagai negara yang mengalami kasus peng-
gelapan pajak oleh wajib pajak badan terbesar
setelah China, India, dan Jepang. Indonesia
diperkirakan mengalami kerugian sebesar Rp
68,7 miliar pertahun akibat penggelapan pajak
tersebut (www.pajakku.com). Menurut Indonesia
Corruption Watch (ICW) sektor perusahaan yang
melakukan penggelapan pajak terbesar ada pada
sektor energi, khususnya subsektor minyak dan
gas bumi. Menurut survey Kantor Akuntan Publik
PricewaterhouseCoopers (PwC) 70% dari 40
perusahaan pertambangan besar belum meng-
adopsi pelaporan transparansi pajak pada tahun
2020, sehingga masih banyak celah bagi wajib
pajak melakukan kecurangan atau penggelapan
pajak (www.antikorupsi.org.id).

Beberapa kasus penggelapan pajak yang
terjadi di Indonesia, antara lain pada 2019
Penggelapan Pajak oleh PT Adaro Energy, Tbk
dengan cara memindahkan pendapatan tam-
bangnya ke jaringan perusahaan di Singapura,
sehingga pajak yang dikenakan atas pendapatan
tersebut hanya 10%, sedangkan seharusnya
adalah 50%. Kegiatan ini dikenal dengan istilah
transfer pricing, di mana perusahaan membayar
pajak dengan nominal yang lebih sedikit
sehingga beban pajak lebih kecil. Nominal pajak
yang lebih kecil tersebut terjadi karena harga
produk yang digunakan sebagai dasar per-
hitungan pajak penghasilan suatu perusahaan
adalah harga jual produk dari perusahaan induk
ke perusahaan anak. Harga tersebut dapat
dimanipulasi menjadi lebih kecil dari harga jual
produk yang digunakan oleh perusahaan anak ke
pihak luar perusahaan (konsumennya). Pada
tahun 2021, terjadi kasus penyuapan pemeriksa
pajak yang dilakukan oleh PT Jhonlin Baratama
yang bergerak dalam usaha batu bara, untuk
memperkecil jumlah pajak yang harus dibayar.

Kasus ini juga melibatkan kuasa pajak PT Bank
Pan Indonesia (Bank Panin) Tbk (www.kontan.
co.id).

Untuk mengurangi adanya kasus penggelapan
pajak, maka ada beberapa penelitian yang
mencari penyebab penggelapan pajak. Penelitian
Putra & Jati (2018); Noviianto & Yusuf (2021);
dan Prabowo & Sahlan (2021) membuktikan
rasio profitabilitas (Return on Assets/ROA) meng-
hasilkan pengaruh positif terhadap penggelapan
pajak. Penggelapan pajak dapat terjadi saat nilai
ROA yang semakin meningkat dan memengaruhi
tingkat produktivitas aset dalam memperoleh
keuntungan bersih, di mana laba yang semakin
tinggi menandakan bahwa beban pajak yang
dibayarkan juga semakin tinggi (Widiyantoro &
Sitorus, 2019). Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Aulia & Mahpudiin (2020); Silaban
(2020); dan Suyanto & Kurniawati (2022) yang
membuktikan bahwa ROA tidak memiliki
pengaruh pada penggelapan pajak, melainkan
struktur modalnya (Debt to Equity Ratio/DER)
yang mencerminkan tingkat pendanaan dan
bunga kredit dari utang pihak ketiga yang
digunakan perusahaan sebagai pengurang beban
pajak memiliki pengaruh positif terhadap peng-
gelapan pajak (Kurniasih & Hermanto, 2020).
Penelitian ini didukung oleh Ariani & Hasymi
(2018) yang membuktikan DER berpengaruh
secara positif terhadap penggelapan pajak.
Sementara itu, hasil penelitian Hutapea &
Herawaty (2020) membuktikan bahwa ROA ber-
pengaruh positif dan DER memiliki pengaruh
negatif terhadap penggelapan pajak.

Penggelapan pajak juga dapat terjadi karena
adanya indikator ukuran perusahaan yang
diilustrasikan sebagai aktivitas dan penghasilan
suatu perusahaan (Fitri & Munandar, 2018).
Ukuran perusahaan umumnya mencerminkan
skala kebijakan yang dibuatnya termasuk dalam
manajemen pajaknya, maka pengungkapan
tentang ukuran perusahaan ditambahkan sebagai
variabel moderasi. Terbukti dengan penelitian
Sari et al. (2021), sejalan dengan penelitian Aulia
& Mahpudin (2020) dan Nanningsih & Dewi
(2023) yang menemukan ukuran perusahaan
memperkuat profitabilitas dan struktur modal-
nya terhadap penggelapan pajak. Sedangkan
hasil penelitian Putra & Jati (2018.); Hutapea &
Herawaty (2020); dan Suyanto & Kurniawati
(2022) membuktikan ukuran perusahaan mem-
perlemah profitabilitas dan struktur modal
perusahaan terhadap penggelapan pajak.

Mayoritas penelitian sebelumnya mengguna-
kan sektor manufaktur, pertambangan, dan real
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estate sebagai perusahaan sampel objek pene-
litian. Namun demikian, yang menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
penggunaan pada variabel moderasi ukuran
perusahaan. Selain itu, objek penelitian dan
periodenya juga berbeda.

Tujuan penelitian ini melihat pengaruh dari
profitabilitas perusahaan dengan pengukuran
ROA dan struktur modal dari perusahaan dengan
pengukuran DER dan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi pada penggelapan pajak
perusahaan-perusahaan sektor energi yang
masuk dalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2021. Penelitian ini menggunakan
sampel tahun saat terjadinya pandemi yang
diduga menimbulkan dampak negatif bagi sektor
energi yang mengalami penurunan profitabilitas
dan peningkatan hutang (Preicilia et al., 2022).
Tujuan praktis dari penelitian adalah untuk
memitigasi terjadinya penggelapan pajak.

II. METODE PENELITIAN

Model penelitian menjelaskan hubungan
antara variabel yang diteliti. Penjelasannya
dibuat melalui bagan, sehingga mempermudah
pemahaman. Dengan demikian, maka model
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 (4} s
Poggrimem Fya

Gambar 1. Model Penelitian

Variabel dependen penelitian ini, Penggelapan
Pajak, diukur dengan rumus Effective Tax Rate
(ETR), yakni dengan menghitung beban pajak
penghasilan badan yang dibagi dengan laba se-
belum pajak penghasilan perusahaan (Novianto
& Yusuf, 2021). Variabel independen penilitian
ini ada dua variabel. Variabel independent per-
tama, profitabilitas, yang diproksikan (diukur)
dengan rasio Return on Asset (ROA), yang
dihitung dengan membandingkan jumlah laba
bersih setelah pajak dengan total aset pada tahun
berjalan (Novianto & Yusuf, 2021). Kedua adalah
struktur modal, yang diproksikan (diukur)
dengan rasio Debt to Total Equity (DER), yakni

perbandingan antara total liabilitas dengan total
ekuitas pada tahun berjalan (Silaban, 2020).

Selain variabel dependen dan independen,
terdapat variabel moderasi, yakni berupa ukuran
perusahaan, yang diproksikan dengan logaritma
natural (Ln) dari rata-rata jumlah aset peru-
sahaan (Sari et al., 2021). Desain dari penelitian
ini, causal-comparative yang datanya diperoleh
dari laporan keuangan yang diterbitkan pada
website BEI (www.bei.co.id). Populasi penelitian
ini berupa perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2021 dengan total 78 perusahaan. Metode
purposive-sampling digunakan untuk mengambil
sampel perusahaan. Kriteria penelitian ini terdiri
dari seluruh perusahaan sektor energi yang
masuk daftar Bursa Efek Indonesia, pada papan
sektor utama, menerbitkan laporan keuangan
yang telah diaudit pada tahun 2019 sampai tahun
2021 dalam mata uang US Dollar, serta masih
terdaftar hingga sekarang.

Sampel yang berhasil dikumpulkan terdiri
dari 31 perusahaan sektor energi yang masih
terdaftar sampai sekarang, selama 3 tahun,
sehingga jumlah sampelnya 93 perusahaan.
Untuk melakukan pengukuran digunakan SPSS
26 yang terdiri dari Uji Statistik Deskriptif untuk
mengetahui sebaran data, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai mean, dan sebagainya. Lalu
dilanjutkan dengan Uji Regresi Linear Berganda
yang memiliki 5 uji asumsi klasik dan kemudian
dilakukan uji pengaruh variabel dependen dan
independen untuk membuktikan hipotesis yang
telah dibuat sebelumnya (Ghozali, 2006). Uji
Asumsi Klasik dilakukan sebelum melakukan Uji
Regresi Linear Berganda. Uji ini seperti syarat
awal yang harus dipenuhi sebelum melakukan
pembuktian hipotesis. Uji asumsi klasik yang
harus dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi (Ghozali, 2006).

Uji Pengaruh Parsial (Uji t) digunakan untuk

menguji kebenaran dari hipotesis kedua

hingga kelima. Uji t untuk melihat pengaruh
tiap-tiap pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji

Pengaruh Simultan (Uji F) digunakan untuk

menguji kebenaran hipotesis, yakni pengaruh

variabel independen terhadap variabel

dependen secara simultan (Ghozali, 2006).
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Menurut hasil uji statistik deskriptif di
Tabel 1, jumlah sampel (n) sebanyak 93, yakni
31 perusahaan energi tahun 2019-2021.
Variabel dependen penggelapan pajak nilai
minimumnya 0,01 dan nilai meannya 0,08
artinya rata-rata perusahaan sektor energi
membayarkan pajak dibawah tarif pajak
badan yang seharusnya, yakni 25%. Bahkan
ada perusahaan yang membayarkan pajak
penghasilan badan hanya 1% dari laba bersih-
nya. Nilai maksimum penggelapan pajak
sebesar 2,57 artinya tidak semua perusahaan
terindikasi melakukan penggelapan pajak,
karena ada perusahaan yang melakukan
pembayaran pajak sesuai dengan tarif pajak
badan (25%). Standar deviasi penggelapan
pajak 0,03, lebih kecil dari mean, artinya data
sampel penggelapan pajak dapat mewakili
hasil penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

Std.

Keterangan N Min Max Mean
Dev.

Penggelapan g3 01 257 008 003

Pajak

Profitabilitas 93 030 052 040 0.10
Struktur

Modal 93 005 2485 171 084
Ukuran 93 1733 3122 2140 345
Perusahaan

Variabel independen profitabilitas nilai
minimumnya 0,30, nilai maksimumnya 0,52,
dan nilai mean 0,40 artinya perusahaan sektor
energi berhasil mencetak laba bersih minimal
30%, maksimal 52%, dan secara rata-rata
40% dari penggunaan aset perusahaan.
Semakin besar nilai ROA, berarti semakin
besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan,
semakin besar pajak yang harus dibayarkan,
maka semakin besar potensi penggelapan
pajak. Pada sampel penelitian ini, perusahaan
yang memiliki ROA 52% atau diatas rata-rata
40% lebih berpotensi melakukan penggelapan
pajak daripada perusahaan dengan nilai ROA
minimum 30%. Standar deviasi profitabilitas,
lebih kecil dari mean, 0,10 artinya data sampel
profitabilitas dapat mewakili hasil penelitian.

Variabel independen struktur modal
memiliki nilai minimumnya 0,05, nilai mak-
simumnya 24,85, dan nilai mean 1,71 artinya
kemampuan modal perusahaan sektor energi
membayar hutangnya, paling kecil adalah 5%
modal mampu membayar semua hutang

perusahaan. Paling besar, 2.485% modal
perusahaan mampu membayar semua hutang,
dan rata-rata 171% modal perusahaan
mampu untuk membayar semua hutangnya.
Semakin besar struktur modal didanai dengan
hutang, semakin besar beban bunga, sehingga
semakin Kkecil kewajiban pajaknya. Hal ini
menyebabkan perusahaan yang berstruktur
modal dari hutang lebih berpotensi melaku-
kan penggelapan pajak. Standar struktur
modal perusahaan sektor energi 0,84, lebih
kecil dari mean, artinya data sampel struktur
modal perusahaan dapat mewakili hasil
penelitian.

Variabel moderasi ukuran perusahaan
memiliki nilai minimum sebesar 17,33, nilai
maksimum 31,22, mean 21,40. Perusahaan
yang berukuran terkecil dalam sektor energi
memiliki hasil perhitungan logaritma natural
total aset 17,33. Perusahaan yang berukuran
terbesar dalam sektor energi memiliki hasil
perhitungan logartima natural total aset
31,22. Sedangkan perusahaan termasuk
ukuran rata-rata sektor energi memiliki hasil
perhitungan logaritma natural total aset
21,40. Standar deviasi ukuran perusahaan
3,45, lebih kecil dari mean, artinya data
sampel ukuran perusahaan dapat mewakili
hasil penelitian. Hasil uji normalitas asymp-sig
2-tailed (nilai Kolmogorov) pada Tabel 2
sebesar 0,80 > nilai signifikan 0,05, sehingga
disimpulkan data terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

(One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameters 2> Mean .000
Std. 1.301

Deviation
Most Extreme Absolute .386
Differences Positive 226
Negative -.386
Test Statistic .386
Asymp. Sig. (2-tailed) .080¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3,
menunjukkan nilai Tolerance = 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 pada
semua variabel, sehingga disimpulkan tidak
terjadi multikolinearitas pada penelitian ini
untuk semua variabelnya.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi dan Koefisien

Coefficients Determinasi
Collinearity Statistics b
Model Tolerance VIF Model Summary
1 X1_Profitabilitas .998 1.002 . Std. Error .
= R Adjusted Durbin-
X2_Struktur Modal 210 4,945 Model R Sorere TS Of_ the Watson
XMo_Ukuran 438 2.285 Estimate
Perusahaan 1 .0752 .306 400 1.33050 1.951
XMo.X1 437 1.798 a. Predictors: (Constant), X1_Profitabilitas, X2_Struktur
XMo.X2 .320 1.958 Modal, XMo_Ukuran Perusahaan, XMo.X1, XMo.X2

a. Dependent Variable: Y_Penggelapan Pajak

Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi proba-
bilitas semua variabel lebih besar dari nilai
signifikan 0,05, sehingga disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

b. Dependent Variable: Y_Penggelapan Pajak

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai F =
1,249 dengan nilai signifikan 0,004 dan
kurang dari nilai siginifikan 0,05, maka dapat
disimpulkan profitabilitas dan struktur modal
secara simultan berpengaruh terhadap peng-
gelapan pajak perusahaan sektor energi 2019-
2021 (H1 diterima).

Coefficients2 bel 1 Ui . d
Unstandardized L Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Coefficients  Coefficients T sig. ANOVAa
B L Beta Model ~ Sumof 4 Mean . o
Error Squares Square
1 (Constant) 1.423 1.233 1.154 .251 1 Regres- .876 6 219 1.249 .004b
X1_Profita- 008  .020 -040 .376 .708 sion
bilitas Residual  155.781 87 0.770
X2_Struktur .695 .952 -1.621 .730 .468 Total 156.657 93
Modal a. Dependent Variable: Y_Penggelapan Pajak
XMo_Ukuran .047 .056 -132 826 411 - T
b. Predictors: (Constant), X1_Profitabilitas,
Perusahaan X2_Struktur Modal, XMo_Ukuran Perusahaan, XMo.X1
XMoX1 058 0.69 1.685 755 .587 Moy ocay ATo-dran Fertsanaan, FHOAS
XMo.X2 -.034 .044 1.700 .765 .447

a. Dependent Variable: ABRESID

Hasil uji autokolerasi (nilai DW) pada Tabel

5, berdasarkan tabel nilai signifikan 0,05
dengan n = 93 dan jumlah variabel k = 5. Maka
nilai DU didapatkan pada tabel Durbin
Watson, antara lain: DU = 1,7772; nilai 4 - DU
=4 -1,7772 = 2,2228; sedangkan nilai Uji DW
= 1,9551. Syarat DU < DW < 4 - DU terpenuhi
dengan angka 1,772 < 1,951 < 2,228, sehingga
tidak terdapat autokolerasi. Hasil uji koefisien
determinasi pada Tabel 5, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,306 (30,6%) artinya variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen sebesar 30,6% sedangkan sisanya
69,4% dipengaruhi oleh variabel di luar
penelitian.

b. Predictors: (Constant), X1_Profitabilitas, X2_Struktur Modal,
XMo_Ukuran Perusahaan, XMo.X1, XMo.X2

Hasil uji regresi linear berganda pada Tabel
7, nilai koefisien profitabilitas sebesar 0,124
dan nilai signifikan 0,442 yang lebih besar
dari nilai siginifikan 0,05, sehingga profitabi-
litas tidak berpengaruh terhadap penggelapan
pajak. Nilai koefisien struktur modal 0,151
dan nilai signifikan 0,033 yang lebih kecil dari
nilai signifikan 0,05, menunjukkan struktur
modal berpengaruh positif terhadap pengge-
lapan pajak. Nilai koefisien XMoX1 -0,025 dan
nilai signifikan 0,099 yang lebih besar dari
nilai signifikan 0,05, sehingga pada ukuran
perusahaan tidak melemahkan pengaruh
profitabilitas terhadap penggelapan pajak.
Nilai koefisien XMoX2 -0,008 dan nilai
signifikan 0,024 yang lebih kecil dari nilai
signifikan 0,05, sehingga ukuran perusahaan
melemahkan pengaruh struktur modal ter-
hadap penggelapan pajak.

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat disimpul-
kan H2 dan juga H4 ditolak karena nilai
probabilitas lebih dari nilai signifikan 0,05,
sehingga profitabilitas tidak berpengaruh
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terhadap penggelapan pajak perusahaan
sektor energi 2019-2021. Sedangkan H3 dan
H5 diterima karena memiliki nilai probabilitas
kurang dari nilai signifikan 0,05, sehingga
profitabilitas dan struktur modal secara
simultan, profitabilitas sendiri, dan pengaruh
ukuran perusahaan melemahkan pengaruh
profitabilitas terhadap pelanggaran pajak.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Nilai Beta Hasil

Constant: Constant: Keputusan
0,241 0,085

Hipotesis

H2:

Profitabilitas

berpengaruh X1 Nilai sig.
positif (Profitabilitas): 0,442
terhadap 0,124 (>0,05)
penggelapan
pajak

H3: Struktur
modal
berpengaruh
positif
terhadap
penggelapan
pajak

H4: Ukuran
perusahaan
melemahkan
pengaruh Nilai sig.
positif XMoX1:-0,025 0,099
profitabilitas (>0,05)
terhadap
penggelapan
pajak

H5: Ukuran
perusahaan
melemahkan
pengaruh
positif
struktur
modal
terhadap
penggelapan
pajak

H2 ditolak

Nilai sig.
0,033
(<0,05)

X2 (Struktur
Modal): 0,151

H3
diterima

H4 ditolak

Nilai sig.
XMoX2:-0,008 0,024
(<0,05)

H5
diterima

Berdasarkan hasil dari uji di atas, maka
persamaan regresi linear berganda adalah
sebagai berikut:

Y =0,241 + 0,124P + 0,151SM - 0,025UPP -

0,008UPSM + e

B. Pembahasan

Hipotesis pertama terbukti dengan hasil
pengujian statistik. Artinya profitabilitas dan
struktur modal dinyatakan berpengaruh
secara simultan terhadap penggelapan pajak.
Hasil ini mendukung penelitian Ariani &
Hasymi (2018) dan Novianto & Yusuf (2021)
yang menyimpulkan bahwa profitabilitas dan
struktur modal berpengaruh terhadap peng-
gelapan pajak secara simultan. Hasil uji F pada
Tabel 6, diperoleh nilai F = 1,249 dengan nilai
signifikan 0,004 dan kurang dari nilai sig-

nifikan 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
seluruh variabel X dan moderasi (profitabi-
litas, struktur modal, dan ukuran perusahaan)
secara simultan berpengaruh terhadap peng-
gelapan pajak sektor energi untuk periode
pelaporan tahun 2019-2021 (H1 diterima).

Hipotesis kedua tidak terbukti dengan hasil
pengujian statistik. Artinya yaitu profitabilitas
dinyatakan tidak berpengaruh terhadap peng-
gelapan pajak. Hasil ini mendukung penelitian
Silaban (2020); Aulia & Mahpudin (2020);
Sari et al. (2021); dan Suyanto & Kurniawati
(2022) yang menyimpulkan bahwa profitabi-
litas tidak berpengaruh terhadap penggelapan
pajak. Profitabilitas yang tidak mempengaruhi
penggelapan pajak terjadi khususnya pada
masa pandemi. Pandemi telah membuat
banyak perusahaan mengalami kesulitan
ekonomi, termasuk perusahaan sektor energi.
Hal ini menyebabkan kinerja perusahaan
sektor energi mengalami penurunan profitabi-
litas. Bahkan ada perusahaan sektor energi
yang mengalami kerugian, sehingga tidak
perlu membayar pajak, melainkan memper-
oleh insentif pajak.

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear
berganda pada Tabel 7, nilai profitabilitas
variabel profitabilitas 0,442 yang berarti lebih
besar dari nilai siginifikan 0,05. Koefisien
profitabilitas mengarah positif, yakni 0,124.
Dari uraian tersebut, dapat disimpulan bahwa
profitabilitas tidak mempengaruhi penggela-
pan pajak pada perusahaan sektor energi
periode 2019 - 2021 (H2 ditolak). Hipotesis
ketiga terbukti dengan hasil dari pengujian
statistik. Artinya struktur modal dinyatakan
berpengaruh terhadap penggelapan pajak.
Hasil ini juga mendukung penelitian Ariani &
Hasymi (2018); Silaban (2020); Aulia &
Mahpudin (2020); dan Suyanto & Kurniawati
(2022) yang menyimpulkan bahwa struktur
modal berpengaruh positif terhadap pengge-
lapan pajak.

Hasil dari pengujian hipotesis mendukung
hipotesis ketiga, yakni struktur modal ber-
pengaruh juga terhadap penggelapan pajak.
Struktur modal dalam penelitian ini berupa
penggunaan utang sebagai modal usaha yang
akan menghemat pada pembayaran pajak
perusahaan. Pendanaan menggunakan utang
akan menimbulkan beban bunga. Beban
bunga akan menjadi pengurang laba bersih
sebelum bunga dan pajak, sehingga mengu-
rangi dasar, bahkan tarif perhitungan pajak
penghasilan. Oleh sebab itu, maka banyak
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perusahaan yang menggunakan utang sebagai
sumber lain modalnya, karena selain lebih
mudah diperoleh daripada mencari investor,
juga dapat melakukan penghematan pem-
bayaran pajak penghasilan.

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear
berganda pada Tabel 7, menunjukkan nilai
probabilitas struktur modal 0,033 yang
berarti kurang dari nilai siginifikan 0,05 dan
dengan arah koefisien positif, yakni 0,151.
Artinya struktur modal berpengaruh terhadap
penggelapan pajak pada perusahaan sektor
energi tahun 2019-2021 (H3 diterima).
Hipotesis keempat tidak terbukti dengan hasil
pengujian statistik. Artinya ukuran peru-
sahaan dinyatakan tidak berhasil melemahkan
pengaruh profitabilitas terhadap penggelapan
pajak. Hasil ini mendukung penelitian Silaban
(2020) dan Suyanto & Kurniawati (2022)
yang menyimpulkan bahwa ukuran perusa-
haan tidak melemahkan pengaruh profitabi-
litas terhadap penggelapan pajak.

Hasil pengujian hipotesis mematahkan
hipotesis keempat, yakni ukuran perusahaan
tidak melemahkan pengaruh profitabilitas
terhadap penggelapan pajak. Kondisi pandemi
yang menyebabkan penurunan ekonomi di
berbagai negara (termasuk Indonesia) mem-
buat perusahaan dari berbagai sektor (terma-
suk sektor energi) mengalami penurunan
kinerja keuangan atau profitabilitas. Tidak
hanya perusahaan berukuran besar yang
terdampak tetapi juga perusahaan berukuran
kecil. Oleh sebab itu, ukuran perusahaan
dalam penelitian ini juga tidak berhasil
melemahkan pengaruh profitabilitas terhadap
penggelapan pajak karena tahun penelitian
yang diambil adalah tahun masa pandemik.

Berdasarkan hasil uji regresi linear ber-
ganda pada Tabel 7, menunjukkan bahwa nilai
profitabilitas variabel moderasi ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas 0,099 yang
berarti lebih besar dari nilai siginifikan 0,05
dan dengan arah koefisien negatif, yakni -
0,025. Dari segi arah koefisien ukuran
perusahaan sudah tepat, arah negatif yang
berarti melemahkan, namun Kkarena nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka
hipotesa ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan tidak melemahkan penga-
ruh profitabilitas terhadap penggelapan pajak
(H4 ditolak).

Hipotesis kelima terbukti dengan hasil
pengujian statistik. Artinya ukuran perusa-
haan dinyatakan berhasil dalam melemahkan

pengaruh struktur modal terhadap peng-
gelapan pajak. Hasil ini mendukung penelitian
Sari et al. (2021) dan Suyanto & Kurniawati
(2022), yang menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan melemahkan pengaruh struktur
modal terhadap penggelapan pajak.

Hasil pdari engujian hipotesis mendukung
hipotesis kelima, yakni ukuran perusahaan
melemahkan pengaruh pada struktur modal
terhadap penggelapan pajak. Perusahaan
berukuran besar lebih memenuhi syarat men-
dapatkan pendanaan dari utang dibandingkan
perusahaan berukuran kecil. Perusahaan
besar lebih memenuhi prinsip 5C dalam
pemberian kredit, yakni character, capacity,
capital, conditions, collateral, dan constraint.
Kemudahan mendapatkan pendanaan utang
dari kreditur membuat perusahaan berukuran
besar umumnya memiliki utang yang lebih
besar daripada perusahaan berukuran kecil.
Dampaknya, semakin besar juga biaya bunga
yang harus dibayarkan, sehingga memperkecil
pajak yang harus dibayarkan.

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear
berganda pada Tabel 7, menunjukkan bahwa
nilai probabilitas variabel moderasi ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas 0,024 yang
berarti lebih kecil dari nilai siginifikan 0,05
dan dengan arah koefisien negatif, yakni -
0,008. Dari segi arah koefisien ukuran
perusahaan sudah tepat, arah negatif yang
berarti melemahkan. Maka dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan melemahkan
pengaruh struktur modal terhadap penggela-
pan pajak (H5 diterima).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang
pengaruh profitabilitas dan struktur modal
terhadap penggelapan pajak di masa pandemi
Covid-19 pada 31 perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021, diperoleh kesimpulan variabel
struktur modal berpengaruh positif terhadap
penggelapan pajak secara parsial. Variabel
moderasi ukuran perusahaan terbukti me-
lemahkan pengaruh struktur modal terhadap
penggelapan pajak. Sedangkan variabel
profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial
terhadap penggelapan pajak. Pada Variabel
moderasi ukuran perusahaan juga tidak
melemahkan pengaruh profitabilitas terhadap
penggelapan pajak. Namun, seluruh variabel
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tersebut berpengaruh positif secara simultan
terhadap penggelapan pajak.

Keterbatasan penelitian ini, jumlah sampel
yang sedikit, hanya 31 perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021, sehingga sampel yang
didapatkan untuk penelitian ini hanya
sebanyak 93 data perusahaan. Model prediksi
penggelapan pajak yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model ETR, masih
ada beberapa model prediksi yang dapat
digunakan, seperti CETR, dan lain sebagainya.
Keterbatasan lainnya periode sampel 2019-
2021 yakni saat terjadinya pandemi, sehingga
agak sulit menemukan penggelapan pajak
karena kondisi perekonomian dunia yang
sedang tidak baik, di mana negara memberi-
kan cukup banyak insentif pajak, khususnya
bagi pajak badan.

B. Saran

Saran dalam penelitian selanjutnya dengan
menambahkan variabel lain yang mungkin
lebih mempengaruhi penggelapan pajak dan
periode pasca pandemi untuk melihat per-
bandingan pra pandemi dan pasca pandemi.
Implikasi manajerial penelitian ini bagi
perusahaan menumbuhkan kesadaran mana-
jer untuk dapat memperhatikan peraturan
perpajakan dan lebih memikirkan tujuan
jangka panjang perusahaan, sehingga tidak
melakukan penghindaran pajak yang ber-
lebihan hingga akhirnya melanggar peraturan
perpajakan yang berdampak buruk bagi
performa dan citra perusahaan kedepannya.
Manajemen sebaiknya mempertimbangkan
fasilitas dan kemudahan yang telah diberikan
negara saat melakukan penghindaran pajak,
sehingga tetap mau melaksanakan kewajiban
perpajakan karena merasakan manfaat mem-
bayar pajak dalam bentuk fasilitas, sarana,
dan juga prasarana dari negara yang dapat
dimanfaatkan untuk pelaksanaan usaha,
seperti jalan raya.
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